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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

Perlu diingat kembali tujuan awal penelitian ini, yakni untuk melihat 

bagaimana peranan kredit mikro PNM Mekaar dalam mengentas kemiskinan 

dalam percepatan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Analisis mendalam 

yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada sebuah kesimpulan bahwa 

peranan PNM Mekaar cukup tepat guna dalam mengentas kemiskinan di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan sistem tanggung renteng berdampak pada NPL 

kredit PNM Mekaar yang sangat rendah dan peningkatan nasabah setiap 

tahunnya. Rendahnya NPL menunjukkan kemampuan membayar ibu-ibu 

prasejahtera yang baik. Pelatihan usaha yang intensif dan pengawasannya melalui 

PKM juga menjustifikasi kelancaran pembayaran angsuran ini berasal dari usaha 

yang nasabah lakukan. Peningkatan nasabah dengan peminjaman berkala juga 

semakin memperlihatkan kemampuan membayar nasabah yang meningkat dari 

sebelum bergabung dengan PNM Mekaar. Tentunya secara makro juga terdapat 

perspektif dari asesmen pemerintah. TNP2K memberikan asesmen yang baik 

terhadap bidang permodalan seperti PNM Mekaar. Mekaar mampu mengisi 

kekosongan yang tidak dijangkau oleh program-program sebelumnya. Dengan 

begitu, PNM Mekaar dapat berperan secara tepat guna yang terlihat dari 

signifikansi peningkatan kondisi keuangan nasabah dan posisinya dalam agenda 

pemerintah. 
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Terdapat tiga temuan baru atau new findings dalam penelitian ini yang juga 

mendukung kesimpulan di atas. (1) PNM Mekaar merupakan inovasi survival 

tools kemiskinan di Indonesia. Solow dan The New Growth Theory-nya meyakini 

inovasi (dalam konteks teknologi municipal) sebagai upaya terbaik pemerintah 

untuk pembangunan negara. PNM Mekaar hadir membawa dua sense inovasi. 

Yang pertama adalah keunikan kredit mikro itu sendiri yang dapat menjangkau 

masyarakat yang tidak dijangkau program permodalan sebelumnya. Selain itu 

PNM Mekaar merupakan sebuah kredit mikro milik pemerintah atau bagian dari 

BUMN. Umumnya institusi kredit mikro merupakan lembaga non-pemerintah.  

Mosi tidak percaya, kurangnya transparansi, dan krisis ekonomi yang biasanya 

disebabkan oleh kelalaian pemerintah, hal-hal tersebut yang diragukan jika sistem 

filantropis seperti microfinance diregulasi oleh pemerintah. Nyatanya PNM 

Mekaar dapat membantah segala keraguan tersebut. Maka dari itu, kedua hal 

tersebut menjadikan PNM Mekaar inovasi program pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. 

(2) PNM Mekaar sebagai state-support dan hybrid microfinance justru 

menjadi katalis keberhasilan kredit mikro. Political Stakeholder Theory percaya 

bahwa institusi microfinance justru akan sangat baik jika berada di bawah 

legitimasi pemerintah. Dikarenakan kapasitas pemerintah yang besar yang 

nantinya juga akan selaras dengan pembangunan berkelanjutan negara. 

Pembukaan cabang yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia berkembang 

begitu pesat dalam jangka waktu 4 tahun saja. Cakupan Mekaar yang begitu luas 

hanya dapat ditempuh sejauh ini dengan keleluasaan pemerintah. Modal 

pembiayaan juga didukung selain oleh pemerintah, BUMN lainnya juga semakin 
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gencar memberikan funding sebagai hibah dari program TJSL-nya. Melalui lensa 

Political Stakeholder, PNM Mekaar dilihat sebagai state-support dan hybrid 

microfinance. Hal ini dikarenakan upaya penggabungan ciri lembaga pemerintah 

dengan aktivitas yang filantropis. Penggabungan itulah, kapasitas pemerintah dan 

aktivitas filantropis yang mendukung pesatnya pertumbuhan PNM Mekaar. 

(3) Kunci keberhasilan pengentasan kredit mikro PNM Mekaar juga berpusat 

pada civic virtue di dalam sistem tanggung rentengnya. Social Capital percaya 

akan komunitas bajik (civic virtue) dapat menciptakan norma baik dalam 

komunitas tersebut. Hal ini tercermin dari rendahnya angka NPL PNM Mekaar, 

mengartikan kemacetan kredit yang sangat rendah. Tanpa agunan, kredit mikro 

dapat menghentikan penyelewengan kredit dengan norma resiprositas yang sudah 

ditanamkan dalam komunitas PNM Mekaar. Civic Virtue juga terbentuk dari dua 

elemen social capital; Private Goods dan Public Goods. Private Goods tercermin 

dari keberhasilan pelatihan PKU yang berhasil meningkatkan produktivitas bisnis 

nasabah. Sementara Public Goods tercermin dari sistem tanggung renteng yang 

dilakukan berasaskan kejujuran menimbulkan itikad baik antar nasabah dan AO 

demi kelancaran kredit. Melihat pula PNM Mekaar sebagai formal, thick, inward-

looking, bridging dan bonding social capital, menjadikan pelumas kelancaran 

social network di dalam dinamika kredit. Realisasi dua elemen inilah yang 

kemudian membentuk civic virtue sebuah komunitas. Dengan begitu, kelancaran 

kredit tanpa agunan ini berhasil menjalankan misinya untuk mengentas 

kemiskinan dikarenakan civic virtue yang terbentuk di dalamnya. 

Tentu dibalik kesuksesan PNM Mekaar masih mengumpat bayangan gelap 

kredit mikro. Argumentasi Karim akan kritiknya terhadap kredit mikro adanya 
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“economy of shame”. Menggantikan agunan kredit dengan “shame” di dalam 

komunitas imbas sistem group viability atau tanggung renteng dalam PNM 

Mekaar berhasil Peneliti temukan. Hal ini terlihat dari peer pressure yang juga 

diduga Montgomery dalam kritiknya terhadap sistem kredit mikro. Peer nasabah-

nasabah, AO-nasabah, menekan satu sama lain jika terindikasi penunggakan dari 

salah satu atau dua orang diantaranya. Pressure atau tekanan sosial dilakukan 

kepada mereka yang menunggak. Keeratan hubungan nasabah yang umumnya 

berada dalam satu kawasan atau komunitas menjadi semakin terasa dengan 

tekanan ini. Seakan-akan sikap menekan ini menjadi sanksi sosial bagi mereka 

yang menunggak. Sehingga perbuatan berhutan dalam PNM Mekaar adalah aib 

yang menyebabkan “shame” menjadi bayaran atas perbuatannya. 

Hal ini juga semakin diperburuk dengan mekanisme Nasabah PAR yang 

sayangnya tidak diungkap oleh PNM Mekaar. Sedikit diketahui, penanganan ini 

bertahap. Berawal dari antar nasabah, lalu AO. Penanganan ini yang sebetulnya 

perlu diungkap untuk menjamin tidak adanya tekanan sosial secara ekstrim 

kepada Nasabah PAR. Tidak terungkapnya data tersebut menaruh risiko besar 

akan keberlangsungan kredit mikro PNM Mekaar. Imbas yang pada akhirnya 

dapat terkumpul menjadi bukti adalah kasus terasingkannya beberapa anggota 

keluarga akibat hutang. Nasabah yang hidup akrab sebagai tetangga dalam suatu 

pekarangan harus memutus hubungan akibat mereka menunggak dan terasingkan. 

Seakan-akan “shame” tersebut menjadi ganjarannya. 

PNM Mekaar memang belum sepenuhnya menunjukkan sisi transparansi 

filantropis kredit mikro dari keberhasilannya yang menjulang. Sehingga menurut 

Penulis masih luas ruang pengembangan PNM Mekaar yang masih berumur 
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jagung. Riskannya hukuman sosial ini memiliki korelasi erat dengan isu gender 

dalam kredit mikro. Beriringan dengan penelitian yang dilakukan, nasabah kredit 

mikro yang merupakan wanita kerap memiliki hubungan krusial dengan simbol 

kehormatan suatu keluarga. Permasalahan hutang yang menyudutkan posisi 

wanita juga perlu dilihat lebih lanjut. Dengan keterbatasan penelitian ini, 

memberikan ruang bagi penelitian yang dapat dilakukan untuk melihat PNM 

Mekaar dalam aspek gender. 

Terlepas dari tantangan yang telah dihadapi, PNM Mekaar berperan secara 

tepat guna mengentas kemiskinan dalam percepatan pembangunan berkelanjutan 

Indonesia. PNM Mekaar berhasil melakukan amanhnya sebagai agen permodalan 

yang didesain dalam pemetaan TNP2K. Tujuan dalam mencapai target angka 

kemiskinan dalam RPJMN 2015-2019 memang belum sepenuhnya tercapai. 

Tetapi pemerintah Indonesia sudah berhasil mengupayakan pembangunan yang 

berkelanjutan sesuai dengan TPB atau SDGs. Mengentas kemiskinan seperti Poin 

1 TPB “Tanpa Kemiskinan” diusahakan dengan memberikan permodalan demi 

peningkatan taraf hidup masyarakat prasejahtera melalui PNM Mekaar. Berhasil 

pula menutup gap yang belum berhasil dijangkau program pengurangan 

kemiskinan memperlihatkan ketepatan guna PNM Mekaar. Sehingga upaya 

tersebut tidak lagi berujung sia-sia. PNM dan kredit mikronya pada akhirnya 

berhasil menjadi inovasi dalam agenda pembangunan Indonesia yang tepat guna. 
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